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ABSTRAK

Komunitas gastropoda air tawar di Kabupaten Konawe Utara menempati berbagai macam
karakteristik morfologi perairan darat, antara lain: sungai, rawa, danau, air terjun,
bendungan/DAM, areal persawahan, drainase/saluran air, hingga wilayah daratan yang
menjadi habitat khas golongan siput ferrestrial. Riset ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga
Agustus 2021 di Kabupaten Konawe Utara. Tujuan penelitian ini adalah mengungkap
empirisitas aspek keanekaragaman gastropoda perairan tawar di Kabupaten Konawe Utara.
Lokasi pengambilan sampel ditetapkan secara kualitatif menggunakan teknik purposive
sampling, yang didasarkan oleh keberadaan komunitas gastropoda sebagai target atau objek
penelitian. Pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling (Quantitative
based). Sampel gastropoda dikoleksi secara manual (hand picking) tanpa alat tangkap khusus
dengan alat bantu metal hand scoop, gloves dan transek kuadrat (plot) berukuran 1 m?. Hasil
penelitian menunjukan bahwa jumlah jenis gastropoda yang terdapat di Kabupaten Konawe
Utara yaitu 32 spesies. Kisaran kelimpahan jenis sebesar 0,094-50,81 ind./m? dan rerata
kelimpahan total komunitas gastropoda yaitu 111,94 ind./m?. Spesies yang dominan ditemukan
pada 32 lokasi sampling adalah jenis invasif (SAI) Tarebia granifera dan Melanoides
tuberculata. Keanekaragaman jenis gastropoda berkategori sedang (H’ = 2,16), keseragaman
Tinggi (E = 0,62), kekayaan jenis moderat (R = 3,79) dan dominansi yang menunjukan tidak
adanya spesies yang mendominasi (C = 0,24). Secara keseluruhan sebaran gastropoda di
Kabupaten Konawe Utara menunjukkan pola mengelompok (Clummped) (Ip = 0,12).

Kata Kunci: Gastropoda, Indeks ekologi, Konawe Utara, Perairan Darat, Spesies Asing Invasif
(SAI), Terrestrial.

ABSTRACT
The freshwater gastropod community in North Konawe Regency occupies a variety of

morphological characteristics of inland waters, including rivers, swamps, lakes, waterfalls,
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dams/dams, rice fields, drainage/water channels, to land areas that are typical habitats of
terrestrial snails. This research was carried out from July to August 2021 in North Konawe
Regency. The purpose of this study was to reveal the practical aspects of freshwater gastropod
diversity in the North Konawe Regency. The sampling location was determined qualitatively
using a purposive sampling technique based on the presence of the gastropod community as
the target or object of research. Sampling using a simple random sampling method
(Quantitative based). Gastropod samples were collected manually (hand picking) without
special fishing gear using a metal hand scoop, gloves and a 1 m2 square transect (plot). The
results showed that the number of gastropod species found in North Konawe Regency was 32.
The range of species abundance was 0.094-50.81 ind./m2, and the average total abundance of
gastropod communities was 111.94 ind./m2. The dominant species found at 32 sampling
locations were the invasive species (SAI) Tarebia granifera and Melanoides tuberculata.
Gastropod species diversity was categorized as moderate (H' = 2.16), high uniformity (E =
0.62), moderate species richness (R = 3.79) and dominance which showed no dominant species
(C = 0.24) . Overall, the distribution of gastropods in North Konawe Regency showed a
clustered pattern (Ip = 0.12).

Keywords: Gastropods, Ecological Index, North Konawe, Inland Waters, Invasive Foreign
Species (SAI), Terrestrial.

PENDAHULUAN

Luas daratan Kabupaten Konawe Utara mencapai 5101,76 km? atau 13,38% dari total
wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra) (BPS Kabupaten Konawe Utara, 2020). Potensi
daratan yang besar menjadikan daerah ini sebagai sumber kekayaan plasma nutfah perairan
tawar Sultra, salah satunya adalah komoditas “gastropoda” atau golongan organisme berumah
satu (univalvia) yang berjalan dengan kaki perut (Etimologi Yunani : gaster = perut dan pous
= kaki) (Cuvier, 1795); (Purnama et al., 2019). Gastropoda merupakan moluska kosmopolit
yang mampu menempati seluruh tipe habitat perairan, bahkan juga ditemukan hidup dan
berkembang di daratan sebagai siput terrestrial seperti Achatina fulica Ferussac (1821) dan
siput-siput famili Ariophantidae Godwin-Austen (1888). Sebaran gastropoda yang luas secara
vertikal dan horizontal di Kabupaten Konawe utara (Purnama et al., 2019), mengindikasikan
keanekaragaman jenis yang mampu menopang kesetimbangan relung ekologi dalam region ini.
Meskipun terdapat invasi massive spesies gastropoda asing (SAI) jenis Tarebia granifera
Lamarck (1822) merujuk penelitian terdahulu (Purnama et al., 2020). Data standar (base data)
mengenai keanekaragaman jenis gastropoda perairan tawar di Kabupaten Konawe Utara
hingga saat ini belum tersedia, sehingga penelitian mengenai diversitas terhadap komunitas
gastropoda sangat penting untuk dilakukan, mengingat informasi ilmiah terkait indeks ekologi
biota ini dapat memberikan rujukan dalam system pengelolaannya serta lebih jauh lagi sebagai
indikator kesehatan lingkungan dan keseimbangan (homeostasis) ekosistem perairan tawar di
Kabupaten Konawe Utara. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui kompleksitas struktur
komunitas gastropoda perairan tawar di Kabupaten Konawe Utara khususnya berkaitan dengan
kelimpahan (abundance), dan beberapa indeks ekologi seperti : keanekaragaman (diversity
index), keseragaman (index of evenness), kekayaan jenis (index of richness) dan dominansi
(index of dominance).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Metode Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan secara intensif di lapangan (sampling) selama 2 bulan (Juli-
Agustus 2021) pada perairan darat alami dan buatan (sungai, danau, rawa, bendungan, situ,
embung dan drainase/tanggul) Kabupaten Konawe Utara. Penelitian ini diawali dengan
kegiatan survey atau observasi lapang secara mendalam, untuk memastikan keberdaan
komunitas gastropoda dan karakteristik perairan darat lokus riset. Sehingga mempermudah
pengklasifikasian perairan darat, untuk kebutuhan pemilihan stasiun atau lokasi sampling.
Kegiatan observasi dilakukan selama 1 minggu. Lokasi pengambilan sampel gastropoda
ditentukan secara kualitatif menggunakan teknik purposive sampling (target/sasaran) atau
stasiun penelitian ditempatkan pada perairan darat yang memiliki komoditi gastropoda,
sedangkan pengambilan sampel gastropoda menggunakan secara kuantitatif dengan metode
simple random sampling pada stasiun atau titik sampling yang telah ditentukan. Sampel
gastropoda yang terdapat pada lokasi penelitian dikoleksi secara manual tanpa alat tangkap
khusus dengan alat bantu metal hand scoop, gloves dan transek kuadrat (plot) ukuran 1 m?.
Berikut adalah koordinat lokasi pengambilan sampel gastropoda dan tipe habitatnya di seluruh
wilayah Kabupaten Konawe Utara (Tabel 1).

Tabel 1. Koordinat lokasi sampling dan tipe habitat gastropoda

Sampling point Koordinat Tipe Habitat
SP1 1 ;;’1132 })12 3 Air Terjun (Berbatu)
SP2 1 ;;’,11714;%3 8 Sungai Bersubstrat Pasir/Kerikil
SP3 ! ‘;_:;’,21277‘1277 g Sungai Berbatu
SP4 1 ;2”213‘11 10;8 Sungai Berbatu
SP5 1 ;2”21%6862‘; g Sungai (Kedalaman > 3 m)
SP6 1 ;2221?;;2;33 3 Sungai (Kedalaman > 3 m)
SP7 1 ;;”31 1966?; 1 Sungai Berbatu
SP8 1;;,3; 52‘31111 7 Sungai Berbatu
SP9 1‘;_32’,31 163111 ! Sungai (Kedalaman > 3 m)
SP10 1 2’3311717525 6 Sungai (Kedalaman > 3 m)
SP11 1 228527972 Sungai Berbatu
SP13 1 ;;”%67%752 3 Sungai (Kedalaman > 3 m)
SP14 153”%66115961 7 Sungai (Kedalaman > 3 m)
SP15 | 232%75221 A Sungai/DAM
SP16 1‘52"}8751177 S Sungai Berbatu
SP17 _13 2’;?5 6725 Sungai Berbatu
SP18 1_232’?07 662129 5 Sungai Berbatu
SP19 -3,52711 Sungai Berbatu
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122,127444

SP20 1 2_23 ”15 ; 50 g 89 Sungai Bersubstrat Pasir/Kerikil
SP21 ! Z’jgi;i ! Sungai Berbatu

SP22 1 ;2”61(;692261 ) Sungai Berbatu

SP23 1 ;2”61?;;227 g Sungai Bersubstrat Pasir/Kerikil
SP24 1 i;’)gg%gli 1 Sungai Bersubstrat Pasir/Kerikil
SP25 1 ;;:g?;ééé 3 Sungai Bersubstrat Pasir/Kerikil
SP26 1 532’,385 1367‘; 5 Sungai Bersubstrat Pasir/Kerikil
SP27 1_5 2’?28 51 36 77 5 Sungai Bersubstrat Pasir/Kerikil
SP28 1 ;2’;%2 12‘;8 Sungai Bersubstrat Pasir/Kerikil
SP29 123273356%)883 Sungai Bersubstrat Pasir/Kerikil
SP30 1 ;2’22117727 g Sungai Bersubstrat Pasir/Kerikil
SP31 1 ;;’277;5588 3 Sungai Bersubstrat Pasir/Kerikil
SP32 1 jig%? 11939 Sungai Bersubstrat Pasir/Kerikil

Pengamatan sampel dilakukan di Laboratorium Manajemen Sumberdaya Perairan
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Halu Oleo, Kendari. Jenis-jenis gastropoda
yang ditemukan di Kabupaten Kolaka dan Kolaka Timur, diidentifikasi menggunakan kunci
identifikasi (Dharma, 1988); (Strong ef al., 2008); (Eichhorst, 2016); (Subba, 1989), (Haynes,
1988); (Haynes, 1990); (Haynes, 2001); (Haynes, 2005); (Gastropda; Prosobranchia; The
numbers of freshwater gastropods on Pacific islands and the theory of island biogeography;
Freshwater snails of the tropical Pacific islands; An evaluation of members of the genera
Clithon Montfort, 1810 and Neritina Lamarck 1816), (Easton et al.,2012); (Edmondson, 1966);
(Burch, 2010); (Carpenter & Niem, 1998); (Haynes, 2001); (Tryon, 1888); (Van, B, J., 1946);
(Butot, 1954); General Shell Portal [http://www.idscaro.net/sci/index.htm], 2020; dan FAO,
2005; 2009 (Species catalogue). Selain text book, beberapa jurnal bereputasi juga digunakan
untuk memperkuat hasil identifikasi (double checklist), antara lain seperti (Appleton, 2003);
(Appleton & Miranda, 2015); (Brown, 1983); (Abdou ef al., 2015); (Abdou et al., 2017);
(Bunje, 2004); (Chee & Azizah, 2016); (Collins et al., 2012); (Cowie & Hayes, 2012);
(Charoenchai et al., 1997); (Facon et al., 2003); (Species, 2005); (Kohler & Glaubrecht, 2001);
(Haynes, 1988); (Haynes, 1990); (Haynes, 2005); (Harding et al., 2019); (Kohler &
Glaubrecht, 2001); (Kristensen & Oggunnowo, 1987); (Liu et al., 1979); (Marwoto &
Isnaningsih, 2011); (Ng et al., 2016); (Pointier & Marquet, 1990); (Rosenberg, 2015); (Seddon
& Rowson, 2015); (Strong et al., 2008); (Sutcharit et al., 2019); (Steinke et al., 2009); (Tan, et
al., 2012); (Tan & Clements, 2008); (Von, R et al., 2014); (Zilch, 2002). Hasil identifikasi
selanjutnya ditabulasi dengan menyematkan penjelasan karakteristik habitatnya secara detail
dan sistematis. Berikut adalah peta lokasi penelitian atau sampling point di Kabupaten Konawe
Utara, Sultra (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel

Analisis Data

Data-data hasil pengukuran dan pengamatan di lapangan, selanjutnya dianalisis

menggunakan beberapa formulasi berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kelimpahan gastropoda dianalisis menggunakan formulasi Yasman (1998) yaitu “A =
xi/ni” (Keterangan : A = kelimpahan (ind./m? ); xi = Jumlah individu dan ni = Plot contoh).
Analisis keanekaragaman jenis gastropoda menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-
Weaner (Odum, 1993), dengan rumus: “H’ = -X[(ni/N) x In (ni/N)” (Keterangan: H’ =
Indeks keanekaragaman; Ni = Jumlah individu spesies ke-i; N = Jumlah total individu).
Menurut (Zilch, 2002) kriteria Indeks Keanekaragaman dibagi menjadi 3, yaitu : H’<1,0 =
Keanekaragaman jenis rendah; 1,0<H’<3 = Keanekaragaman jenis sedang; dan H’>3 =
Keanekaragaman jenis tinggi.

Indeks Keseragaman gastropoda dianalisis menggunakan rumus menurut (Odum, 1993)
yaitu “E = H’/Ln S” (Keterangan : E = Indeks Keseragaman; H’ = Indeks Keanekaragaman;
S = Jumlah jenis). Kriteria nilai Indeks Kemerataan jenis adalah sebagai berikut: E< 0,31 =
tingkat kemerataan jenis rendah; 0,31> E > 1 = tingkat kemerataan jenis sedang; dan E > 1
= tingkat kemerataan jenis tinggi.

Indek kekayaan jenis (margalef index) dianalisis berdasarkan formulasi rumus menurut
(Ludwig et al., 1988) yaitu “R = (S-1)/Ln N” dimana S =jumlah spesies dan N = jumlah
individu. Kriteria nilai Indeks Kekayaan Jenis Margalef adalah sebagai berikut: D< 2,5 =
tingkat kekayaan jenis rendah; 2,5> D > 4 = tingkat kekayaaan jenis sedang; dan D > 4 :
tingkat kekayaan jenis tinggi.

Indeks Dominansi dihitung menggunakan formulasi menurut (Odum, 1993) yaitu “C = X
(ni/N)*”, dimana ni = jumlah individu ke i dan N = total jumlah individu seluruh spesies.
Kriteria indeks dominansi terdiri atas : 0<C<0,5 = tidak ada jenis yang mendominasi dan
0,5<C<1 = terdapat jenis yang mendominasi.

Pola sebaran jenis gastropoda dihitung menggunakan Indeks Dispersi Morisita (Krebs,
1985). Formulasi indeks dispersi morisita yaitu “ID = n{Xxi*-Xxi/(Xxi)*- Xxi}”. Keterangan
: ID = Indeks Dispersi Morisita ID; n = Jumlah total unit sampling; £xi = Jumlah total jenis
[; Zxi*> = Jumlah jenis ke-i. Kriteria pola sebaran jenis adalah sebagai berikut, ID=0 = Pola
sebaran acak atau Random (R); ID>0 = Pola sebaran mengelompok atau Clummped (C);
ID<0 = Pola sebaran teratur atau uniform (U).
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HASIL

Gastropoda perairan tawar dan terrestrial di Kabupaten Konawe Utara teridentifikasi
sebanyak 32 jenis yang terdiri dari 18 Genus (Achantina, Amerianna, Belamya, Clithon,
Filopaludina, Hemiplecta, Indoplanorbis, Lymnaea, microparmarion, Melanoides, Naninia,
Neritina, Pila, Pomacea, Septaria, Tarebia, Thiara dan Vittina) dan 8 famili (Achantinidae,
Ampullariidae, Ariophantidae, Lymnaeidae, Neritidae, Planorbidae, Thiaridae dan
Viviparidae). Diantara 32 jenis gastropoda yang diketahui, terdapat 4 spesies yang berstatus
sebagai siput daratan yaitu Achantina fulica, Naninia citrina, Hemiplecta abbasi dan
Microparmarion exquadratus. Selebihnya merupakan siput akuatik khas perairan darat.
Jumlah total sampel yang diperoleh dalam kegiatan sampling pada 32 lokasi adalah 3582
individu yang didominasi oleh siput jenis Tarebia granifera (1626 individu) dan Melanoides
tuberculata (544 individu). Sedangkan siput yang memiliki jumlah terendah yaitu Pila polita
(3 individu) dan Pila sculata (4 individu). Kedua jenis siput ini cukup sulit ditemukan pada
setiap lokasi sampling, diduga karena memiliki preferensi habitat tertentu. Jumlah individu
setiap spesies disajikan pada Gambar 2 berikut.

8758 JUMLAH TOTAL GASTROPODA PADA 32 LOKASI 42!
15 PENEL ITJAN{INDIVIDU)

15 1
151 TR \‘
29 96 19 \\
=
2 ° : 15
16 144
20 110
101 12
= Tarebia granifera Melanoides tuberculata
Melanoides rustica Melanoides torulosa

= Melanoides plicaria = Thiara scabra
= Thiara winteri = Lymnae rubiginosa
= Amerianna carinata = Indoplanorbis exustus
= Pila ampullacea = Pila polita
= Pila scutata Pomacea canaliculata

Gambar 2. Jumlah individu setiap jenis gastropoda pada 32 lokasi sampling

Detail komposisi jenis, kelimpahan jenis dan kelimpahan gastropoda setiap lokasi
(spasial) di Kabupaten Konawe Utara disajikan secara sistematis pada Tabel 2 dan 3 berikut.

Tabel 2. Matriks komposisi jenis dan kelimpahan jenis gastropoda di Kabupaten Konawe Utara

Jenis Gastropoda Kelimpahan Jenis (Ind./m?)

1 Tarebia granifera 50,81
2 Melanoides tuberculata 17

3 Melanoides rustica 3,031
4 Melanoides torulosa 3,50
5 Melanoides plicaria 3,44
6 Thiara scabra 4,5

7 Thiara winteri 3,16
8 Lymnae rubiginosa 0,63
9 Amerianna carinata 0,47
10 Indoplanorbis exustus 0,50
11 Pila ampullacea 0,66
12 Pila polita 0,09
13 Pila scutata 0,13
14 Pomacea canaliculata 0,81
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15 Belamya javanica 0,91
16  Filopaludina javanica 0,59
17 Clithon corona 4,72
18 Clithon squarrosus 0,42
19 Clithon diadema 0,47
20 Clithon oualaniense 0,34
21 Clithon faba 0,47
22 Neritina zigzag 0,44
23 Neritina pulligera 2,72
24 Neritina labiosa 1,81
25 Neritina squamaepicta 0,19
26 Neritina turrita 0,34
27 Septaria porcellana 2,06
28 Vittina coromandeliana 0,28
29  Achantina fulica 5,53
30 Naninia citrina 0,66
31 Hemiplecta abbasi 0,59
32 Microparmarion exquadratus 0,78

Tabel 3. Matriks kelimpahan gastropoda secara spasial berdasarkan lokasi pengambilan sampel
(sampling point) di Kabupaten Konawe Utara

Sampling point Kelimpahan gastropoda (Ind./m?
SP1 155
SP2 160
SP3 151
SP4 126
SP5 51
SP6 42
SP7 129
SP8 120
SP9 50
SP10 46
SP11 119
SP12 14
SP13 56
SP14 50
SP15 214
SP16 181
SP17 135
SP18 160
SP19 136
SP20 125
SP21 114
SP22 115
SP23 92
SP24 98
SP25 109
SP26 109
SP27 117
SP28 123
SP29 97
SP30 101
SP31 105
SP32 182

Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E), Kekayaan Jenis, Dominansi (C) dan Pola
Sebaran Gastropoda
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Hasil analisis nilai indeks ekologi (keanekaragaman, keseragaman, kekayaan jenis,

dominansi dan pola sebaran) gastropoda di Kabupaten Konawe Utara disajikan pada Tabel 4

di bawah ini.

Tabel 4. Nilai indeks ekologi gastropoda Kab. Konawe Utara

No. Indeks Nilai Kategori
1 Keanekaragaman 2,16 Sedang
2 Keseragaman 0,62 Tinggi
3 Kekayaan Jenis 3,79 Moderat
4 Dominansi 0,24 Tidak ada yang mendominasi
5 Pola Sebaran 0,12 Mengelompok (clummped)
PEMBAHASAN

Nilai kelimpahan gastropoda secara spasial relatif sama (32 lokasi sampling) yaitu
kecendrungannya pada setiap lokasi dominan diangka +£100 ind./m?. Walaupun terdapat dua
lokasi yang bernilai rendah dan sangat tinggi yaitu 14 ind./m? (SP12) dan 214 ind./m? (SP15).
Dari sisi rerata kelimpahan jenis gastropoda cukup berbeda (0,094-50,81 ind./m?), yang paling
menonjol adalah kehadiran spesies asing invasif jenis 7. granifera dan M. tuberculata (famili
Thiaridae) serta siput polimorfik dari famili Neritidae yang kelimpahan jenisnya jauh lebih
besar dibanding spesies gastropoda lainnya. Hal ini juga memengaruhi kelimpahan gastropoda
pada setiap stasiun, dimana kedua kelompok (famili) besar siput perairan tawar tersebut selalu
ditemukan dalam jumlah besar (£30-90 ind./m?) sementara spesies lainnya sangat sedikit
bahkan tidak ditemukan. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian (Purnama et al., 2019);
(Purnama et al., 2020); (Sirza et al., 2020); (Purnama et al., 2021); (Purnama, et al., 2022),
(Purnama, et al, 2022), (Purnama, Sirza, Salwiayah, et al., 2022), (Purnama & Salwiyah,
2022)); (Salwiyah et al., 2022a) dan (Oetama & Purnama, 2022) yang menyatakan bahwa T.
granifera merupakan spesies asing invasif (SAI) yang telah menginvasi seluruh wilayah Sultra
klaster daratan (8 kabupaten/kota) dan kepulauan (9 kabupaten/kota). SAI jenis ini selalu
ditemukan mendominasi ruang relungnya dan mampu hidup pada setiap karakteristik habitat
perairan tawar. Memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi dengan tingkat resistensi yang luas
terhadap kualitas air dan bereproduksi secara parthenogenesis (kecendrungan ledakan populasi
yang tinggi). Kemampuan tersebut merupakan hal utama yang menyebabkan 7. granifera
memiliki tingkat invasi yang tinggi di perairan. Kabupaten Konawe utara sendiri menjadi salah
satu daerah invasi terbesar pada klaster daratan, dimana siput 7. granifera ditemukan pada
seluruh wilayah administratif kecamatan Se-Kabupaten Konawe Utara (Purnama et al., 2020).

Hasil analisis indeks keanekaragaman (H”) secara keseluruhan menunjukan nilai 2,16.
Besaran nilai tersebut, termasuk ke dalam kategori sedang (1 < H’< 3) (Zilch, 2002). Nilai
Indeks keseragaman termasuk tinggi (E = 0,62) atau memenuhi kategori e > 0,6 (Krebs, 1985).
Indeks kekayaan jenis moderat (R = 3,79) atau memenuhi kategori 2,5>D>4 (Ludwig et al.,
1988) dan indeks dominansi yang menunjukan tidak adanya spesies yang mendominasi (C =
0,24). Menurut (Odum, 1993) nilai tersebut termasuk dalam kategori tidak ada jenis yang
mendominasi (0<C<0,5). Nilai keanekaragaman gastropoda di lokasi penelitian menunjukkan
kategori sedang. Kondisi tersebut erat kaitanya dengan tingginya jumlah individu salah satu
jenis gastropoda pada setiap lokasi penelitian, walaupun jumlah jenis gastropoda di Kabupaten
Konawe Utara tergolong tinggi (32 spesies), namun jumlah individu spesies lainnya terbilang
sangat minim atau sebaran perwakilan individu pada setiap titik sampling tidak merata dan
membengkak pada 1-2 jenis gastropoda. (Soegianto, 1994); (Arbi, 2011); (Purnama, et al.
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2022); (Salwiyah et al., 2022a); (Oetama & Purnama, 2022) dan (Tarida et al., 2018)
mengungkapkan bahwa fluktuasi besaran nilai indeks keanekaragaman jenis pada dasarnya
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti jumlah jenis atau individu yang diperoleh dan adanya
beberapa jenis yang ditemukan dalam jumlah yang lebih melimpah dari pada jenis lainnya.
Selanjutnya, diduga secara alamiah akan terjadi suatu interaksi interspesifik yang
menimbulkan kompetisi (ruang dan makanan/nutrient), produktivitas cukup, kondisi ekosistem
yang cukup seimbang dan tekanan ekologis yang sedang (Fitriana, 2006). Nilai Keseragaman
gastropoda pada penelitian ini berkategori tinggi. Kondisi ini disebabkan oleh dominasi spesies
tertentu dalam ruang relung habitat gastropoda dan menekan jumlah individu spesies lainnya.
(Odum, 1993) menyatakan hal yang serupa bahwa nilai keseragaman yang tinggi merupakan
perwujudan kesamaan spesies yang besar, artinya kelimpahan dari tiap spesies tertentu lebih
kecil. Dengan kata lain bahwa pada lokasi penelitian telah terjadi interaksi timbal balik antara
komponen biotik dan abiotik yang saling memengaruhi satu dengan lainnya, salah satunya
terhadap aspek keseragaman gastropoda (Tarida et al., 2018); (Purnama, et al 2022); (Salwiyah
etal.,2022a); (Oetama & Purnama, 2022). Indeks kekayaan jenis (spesies richness) gastropoda
berkategori moderat atau sedang. Umumnya hal demikian disebabkan oleh jumlah spesies yang
tinggi di suatu ekosistem secara alamiah, namun salah satu spesies dari jenis-jenis yang ada
sangat mendominasi atau memiliki jumlah individu yang jauh lebih besar dibanding spesies
lainnya. Pernyataan tersebut sejalan dengan (Rau et al., 2013); (Purnama, et al 2022);
(Salwiyah et al., 2022a); (Oetama & Purnama, 2022) bahwa nilai kekayaan jenis cenderung
akan tinggi apabila suatu komunitas memiliki jumlah jenis yang banyak dan tiap jenis tersebut
terwakili oleh satu individu. Sebaliknya nilai indeks kekayaan akan rendah jika komunitas
memiliki jumlah jenis yang cenderung sedikit dan tiap jenis tersebut memiliki jumlah individu
yang banyak. Nilai Dominansi termasuk pada kategori tidak adanya dominasi spesies tertentu.
(Ridwan et al., 2016) dan (Tarida et al., 2018) mengungkapkan bahwa nilai indeks dominansi
yang tinggi adalah indikasi adanya dominasi spesies tertentu, sebaliknya apabila nilainya
rendah maka konsentrasi dominasi rendah sehingga tidak ada dominasi spesies. Selanjutnya,
(Odum, 1993); (Macintosh & Ashton, 2002); (Purnama et al. 2022); (Salwiyah et al., 2022b);
(Oetama & Purnama, 2022) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai Indeks Keseragaman
menunjukkan penyebaran individu setiap spesies tidak sama dan tidak terdapat kecenderungan
adanya dominasi oleh spesies tertentu. Secara keseluruhan sebaran gastropoda di Kabupaten
Konawe Utara menunjukkan pola mengelompok (Clummped). Tipe distribusi demikian
menggambarkan kompetisi interspesifik yang tinggi dalam hal ruang ekologi dan perolehan
nutrient. Adanya pola sebaran akan mempermudah dalam mengetahui struktur komunitas
gastropoda. Sebaran jenis yang mengelompok merupakan pola dispersi yang umum terjadi di
alam. Kondisi ini terjadi karena adanya pengumpulan individu dalam menghadapi perubahan
cuaca dan musim yang dinamis, perubahan habitat dan proses reproduksi sehingga
meningkatkan persaingan antar individu dalam mendapatkan makanan dan ruang gerak (Odum,
1993).

KESIMPULAN

Jumlah sampel gastropoda yang diperoleh selama penelitian adalah 3582 individu.
Komunitas gastropoda perairan tawar di Kabupaten Konawe Utara terdiri atas 32 spesies, 18
Genus dan 8 famili. Kelimpahan jenis tertinggi terdapat pada siput famili Thiaridae yaitu T.
granifera dan M. Tuberculata. Kedua jenis ini tergolong alien species atau spesies asing
invasif. Keanekaragaman jenis gastropoda berkategori sedang (H’ = 2,16), keseragaman Tinggi
(E = 0,62), kekayaan jenis sedang (R = 3,79) dan dominansi yang menunjukan tidak adanya
spesies yang mendominasi (C = 0,24). Secara keseluruhan sebaran gastropoda di Kabupaten
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Konawe Utara menunjukkan pola mengelompok (Clummped) (Ip = 0,12). Konklusinya,
kondisi gastropoda pada ekosistem perairan darat di Kabupaten Konawe Utara, masih relatif
stabil, meskipun terdapat kecendrungan penurunan populasi akibat eksistensi spesies asing
invasif (SAI) yang massive dan beberapa faktor lingkungan lainnya.
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